BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belnkang Masalah

Perkembangan teknologi dan internet yang meningkal telah mendorong
banyak kemajuan di beberapa sektor _m‘-ﬁ-_.ﬁ.ﬁhiﬂﬂ, kesehotan, perekonomian,
pertanian maupun uidusiri . Industri akan memanfaatkan untuk meningkatkan
penjualan. membangun pengenalsn merk. meningkatkan sumber daya, memperiuas
industri, mumw&mmmpﬂmpm proses distribusi maupun
produksi, (Fauzy, 2021),

‘Melihat perkembangan industri yang semakin beraneka ragam di indonesia
sebhagal penunjang kehidupan sehari-hari membuat beberapa perusshaan seperti
pém:lﬁ bidang jasa mulsi mengembanakan hisrﬂsn;uﬁ' &nmwm
kemﬁhﬂ.ﬁhm mengakses sertn mengeunakanmya. Salah satumﬂuﬁjﬂj'a.ng
berkembang posat saat ini adalah bidang transportasi umum. Wilavah perkotann
yang macet sangat membutuhikan transportasi umum dntak kegistan sehari-hari.
(Nistasha, 2017,

Indonesia memiliki beberapa moda tranporfasi umum seperti transportasi
udara (pesiwat), transportasi Faut (kapa), ranportasi darat (kereta, axi, ojek, bus).
Di indonesia mengalami kenaikan penggunaan transportasi umum. Badan Pusat
Statistik menilis adanya pergerakan penumpang di semua moda tansportasi.
Transportasi udara mengalsmi kenaikan 19.81% pada bulan november 2021
dibandingkan dengan pﬁlhlmhm :ﬁﬂubrr Iﬂﬂ. pumﬁplmg kereta api tumbuh
15.6%, moda tranportasi laut mengalami kenaikan 5.43% pada bulan November
2021, (Puspa. 2022). Meningkatnya kebutuhan masyarakat terhadap tamsportasi
umum membuat perusahaan berlomba-lomba dalam mengembangkan bismis di
bidang jasa. Salah satu bisnis di moda tranporiasi darat adalah Transportasi online

Beberapa studi mengartikan tranportasi online adalah berbagi perjalanan.
Misalnya kendaraan Mobil/motor yang digunakan adalah kendaraan pribadi yang



kemudian ‘dibagi’ dengan orang lain (konsumen) ketika membenkan layanan
{Wallsten, 2015). (Watanabe , Naveed, & Neittaanmaki. 2016} juga mengartikan
berbag layanan adalah layanan berdasarkan permintaan yang menghubungkan
penumpang (konsumen) dengan pemilik kendarman (Driver) secara real time
mengrunakon teknologi seluler (Smariphone). Berbagi perjalanan atau layanan
transportasi onfine kini menjadi kebutuhan masyarakat sehari-hari dalam
melakukan aktivitas, salah satu t'anw ﬂqlme vang paling di gemari oleh
masyarakat mdnnm.ﬂlhh ek mmline

Ojek online adalah Mtﬂqﬂrﬁm berbasis online yung dapat mudah
digunakan melalui smartphone. plikasi ini termasuk kedalan! perusashaan jaringan

m atiu Transportation Network Campanies (TNC) yang menghubungkan
antara driver denpan komsumen. Driver membertkan M‘m’lﬂjﬁaﬂyﬂ dengan

menggunakan kendaraan pribadi. Konsumen dapat muﬁhlt E!}'l perjalanan
sebeltim melakukan transaksi perjalanan tersebut dan tinggal m&mﬂluk
menunggu driver datang sesua dengan titik penjemputan yang konsumen fargetkan
(Zakinah, 2019)

[ankmﬁm’-: biasa di jumpai oleh kendasraan m:ﬁhﬁmﬂz H.lpat yang
merupikan ftranportasi umum  dengan cara nbonceng pe:mng atau
mengangkut barang. Ojek online sudah banyak di jnmpn di beberapa kota-kota
besar ﬂi_lmmﬂl ’mmﬂ}rﬂ_ Bali, Yﬂyﬂmtﬂrm kelebihannya

dibandingkan dengan anghutan lain yaito febili prakfis (Natasha, 2017),
Eerkemhmgmrﬂs{mmmﬂ}mn begitu puntpuhma sekarang tranportasi
berbasis teknologi sangat dibutuhkan karena rakat indonesia sudah banyak
vang menggunakan smertphone [Bayti ILTI'T] EI]bk online digemari oleh
masyarakat indonesia karena beberapa kelebihan seperts efisiensi waktu, ada setiap
sadl, nunggu diam ditempat, bisa dipantau melalui smartphone, serta keamanan dan

kenyamanan. Manfaat lain dengan kehadiran ojek online pun dapat menekon angka
pengangguran di Indonesia dikarenakan natknya jumlah angkutan ojek motor dan
angkutan bermotor lamnya.



Meningkatnya penggunaan tranportasi  online  dikots kota besar
menyebabkan lapangan pekerjaan bam sebagai pengemudi transportasi online
terbuka lebar, dengan semakin ramainya pengemudi transportasi online
mengakibatkan menurunya fingkat pengangguran di indonesia. Maraknya bekerja
sebogai driver transportasi online khususnya ojek online {ojol} imi membuat
beberapa perusahaan membuat beberapa perusahaan terjun ke bisnis usaha jasa
transportasi ini. Keberadaan pemalmwpnﬂhmn transportasi berbasis aplikasi
telah menjadi d:sngﬂim econamy m bisnis. transportasi konvesional.
Beberapa nama disntaranys adalah gojek, grab. uber. Dan belakangan perusahaan
usaljngm.jugﬂhim

&lnh ﬂtu}asﬂa*ml&l.ﬂ adalah JogjaKiim, Jog taadalah aplikasi ojek
onling kebangpsan kota vogyakarta yang dibangun nhil. anak bangsa dengan
semangat gotong royong, bertujuan ikut berkontribusi mﬂtwmmﬂam
synrakat yogyakarta. Dengan misi menekan angka pengangguran di yogyak:
dan | _pp mnmhmng pertumbuhan indusiri pariwisata, mendorong pﬂ:hmbﬁhnu
usaha M ‘mikro, dan supermikro, berkontribusi meningkatkan pendapatan
dsersh. mendorong transaksi non tunai, serta bersinergi dan berkolabarasi dengan
keadilan (Jogjakita, 2022). Hal yang mendasuri munculnys JogjaKita adalah pada
masa pandemi sekitar bulan februari tahun 2019, mﬂﬁmﬂ#jﬂgﬁ banyak vong
terkena putus hubungan kerja selama masa pandemi. !amnl{_uq. dibuka untuk
memm wargs joja guna membukn lspangan kerja bars yang terkens dampak

ari pandemi covid-19. JogjaKita mempunyni slogan "l;hﬁ-jngjﬂ. oleh jogja; untuk
Jogja” yang mempunyai fujuan agar berguna mﬂﬂ Wjugga. dalam artian dari
sisi driver atau pelaku UMEM bisa menjadi bagian dari JogjaKita. Denpgan misi
diatas harspan dari JogjaKita adalah mampu untuk membantu kKembali
mengembangkan perekonomian di kota jogja selama mosa pandemi (Maswira,
2022).

Perkembangan perusahaan transportasi berbasis aplikasi im mendorong
peningkatan jumlah “mitra” yang diajak kerjosama. Mitra-mitra ini vang lebih
dikenal dengan istilah ojek onfine, diberikan kebebasan dalam jam kerja. Mitra



bebas memilih untuk bekerja kapan saja dan menentukan sendiri apakah
pekerjaanya merupaan pekerjaan parub waktu stay pekerjoan tetap. Namun, dibalik
itu terapat fakta bahwa mita tidak mendapatkan penghasilan jika mitra tidak bekerja
baik karena sakil. kehamilan dan melshirkan, atsupun mengalami kecelakaan. Hal
ini berbeds dengan pekerja pada umumnya yang memiliki hak cuti. sakit, maupun
maternity yang dibayar perusahaan. Dalam mencari mitra, JogjaKita harus mampu
bersaing dengan dun aplikasi raksass cgakmﬁ:h yang sudah ada. Oleh karena itu,
JogjaKita mempunyail pengurus mmmm mencari mitra driver,
yang dinamakan driver :lcquiﬁuﬂ‘

“Priver ummw telah mendapatkan pelntﬂuu-.ﬂm kemampuan
public speaking. Tugasm.drf'r\'r acquisition salah sstunya adalah dengan strategi
komunikagi persuasif kepada mitra driver JogjaKita agar jﬂ.l&}nmkal mau
bumﬁmg m,:njad.l mitra JogjaKita, Dari berbagai mnmi,‘mM nlah sati
yang be h adalah komunikasi persuasif, yang diartiknn s
mnnmm:ﬁmncmg untuk mempengarhi orang lain dengnu u:ﬂiu_h;rlkman,
nilai, atsu sikap mereka.

Menurut Ronald L. Applbaum dan Karl W.E! Aﬂﬂ. persuasi adalah
komunikassi yang kompleks, ketika individu atau kelompok menyampaikan pesan
tsﬂ'@nﬂm tidnk snngaju] melalui cara verbal atau nonverbal unmﬁ"mempemiah
mmmﬁhﬁﬁmmmk Sedangkan beftinghous mengartikan
persuasif sek anusia ymgd]gunﬁﬁrm:ﬂﬂ mempengarihi orang
lain dmrrgm r:ﬂ'ni. u!d‘ia-itegmﬂm ﬁtun Siknp mereka. Jadi komunikasi persuasif
bisa dipahami sebagai suatu proses mempengan m&pﬂL sikap, dan perilaku
orang lain secara verbal maupun non m‘bﬁl (Roudhonah, 2007).

Strategi yang digunakan, harus mencerminkan oeprasional taktis. Jadi. vang
harus ditentukan adalah sizpa target kita, pesan spa vang akan disampaikan,
mengapa harus disampaikan, dimana lokosi penyampaian, serta apakah waktu yang
digunakan tepat (Soemirat, Satiri, & Suryana, 2004).



Dengan adanva penelitian komumikasi persussif ini, diharapkan dapat
memberi manfaat dan sebagai bahan masukan yang berharga untuk kepentingan
meningkatkan jumlah mitra pada perusahaan atau startup yong sedang berkembang
di indonesia. Berdasarkan lator belakang yang telah diuraikan distas; maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Persuasif
Dalam Rekrutmen Mitra Startup Jogjakita”

1.2 Rumusan Masalah

Dari latar H-WE m-ﬁhhwdimmt diterapkan rumusan
masalahnya uhlﬂh ‘Ea gaimana Strategi Komunikasi Persussif dalam Rekrutmen
Miira Startup .TngII-HII‘T
1.3 Batasan Masalah

Berdasarkan pemaparan pada rumusan masalah, maka peneliti akan
memberikan batasan penelition agar pembahasan fokus don ndak melebar. mhmgga

hanya meneliti tentang strategi komunikasi persuasif yang digunakan oleh
Jogjukita dalam merckrot untuk menjadi mitra,

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah -
o) Mengetahm  strategi komunikas: persussif dalam pekmutmen mitra startup
B .i . i .

b) Mengetahui bagaimana strategi psikodinamika, sosiokultural dan meaning
contruction yang dilakukan JogjaKita dalam rekrutmen untuk menjadi mitra di
JogjaKita

1.5 Manfaat Penelltlan

Penelitian i diharapkan dapat memberikan manfaast, di antaramyn:

1.5.1 Manfant Teoritis

Peneliian imi dapal digunakan sebagai referensi terhadap pola
komunikasi persuasif. Serta melihat bagaimana penerapan model komunikasi
persuasif ini untuk mengetahui strateg yang efektif dalam- merekrut untuk



menjadi mitra. Serta diharapkan penelitian ini dapst menjadi bahan referensi
1.5.2 Manfaat Fraktis
pmﬂmcalmmkmmﬂaputhnpﬂsp&ufhmuta'hﬂmleglkmmkm

Isi dalam BAB IV ini menguraikan hasil-hasil dari tahap penelitian mulai
dari analisis hingga hasil penelitian.

BAB YV : PENUTUP

Isi dari BAB V ini berisi kesimpulan dan saran dari penelitian yang telah
dilakukan.
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